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Abstrak 

Dalam iklan Gojek yang berjudul “Indonesia Bangkit Bersama Gojek, Gopay, dan Tokopedia” 

merupakan bentuk kontribusi Gojek sebagai penyedia jasa transportasi, pengiriman makanan, dan 

transaksi keuangan untuk mendukung usaha lokal melalui kampanye ekonomi solidaritas dalam 

menghadapi kondisi maupun persaingan ekonomi secara global. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengekplorasi peran strategis iklan sebagai media komunikasi yang tidak hanya memperluas jangkauan 

produk dan jasa, tetapi juga membangun solidaritas ekonomi pada UMKM di Indonesia. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu prinsip solidaritas ekonomi dalam iklan Gojek. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis semiotika Roland Barthes dengan pendekatan kualitatif.  

Hasl dari penelitian ini pada iklan “Indonesia Bangkit Bersama Gojek, Gopay dan Tokopedia” 

menunjukkan bagaimana kolaborasi antara pelaku UMKM, penyedia layanan jasa, dan konsumen tidak 

hanya meningkatkan visibilitas dan penjualan UMKM melalui platform digital, tetapi juga memperkuat 

kapasitas manajerial dan ketahanan bisnis mereka. Secara keseluruhan, iklan ini merepresentasikan 

komitmen untuk membangun ekosistem ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, dengan 

memanfaatkan media untuk mempengaruhi dan menginspirasi masyarakat dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi global. 

Kata Kunci: Semiotika Roland Barthes, Iklan, UMKM, Solidaritas Ekonomi 

Abstract 

In Gojek's advertisement entitled “Indonesia Bangkit Bersama Gojek, Gopay, and Tokopedia” 

is a form of Gojek's contribution as a provider of transportation, food delivery, and financial 

transaction services to support local businesses through a solidarity economy campaign in facing 
global economic conditions and competition. This research aims to explore the strategic role of 
advertising as a communication medium that not only expands the reach of products and services, but 

also builds economic solidarity in MSMEs in Indonesia. The theory used in this research is the principle 
of economic solidarity in Gojek advertisements. The method used in this research is Roland Barthes 
semiotic analysis with a qualitative approach. The results of this study on the advertisement “Indonesia 

Bangkit Bersama Gojek, Gopay and Tokopedia” show how collaboration between MSME players, 
service providers, and consumers not only increases the visibility and sales of MSMEs through digital 
platforms, but also strengthens their managerial capacity and business resilience. Overall, this ad 
represents a commitment to building an inclusive and sustainable economic ecosystem, utilizing media 

to influence and inspire people to support global economic growth. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia digital pada abad 

21 telah membuat revolusi dari berbagai 

bidang. Alur penyebaran informasi tidak hanya 

terjadi melalui media massa seperti koran, 

majalah atau media cetak lainnya. 

Perkembangan digital saat ini memunculkan 

banyak  platform-platform baru sebagai media 

penyebaran informasi dan media promosi. 

Salah satu media yang paling kuat saat ini 

adalah media sosial dan jumlah pengguna aktif 

media sosial di Indonesia adalah 170 juta atau 

61.8%dari 270 juta penduduk Indonesia 

(Gatra.com, 27 Juli 2022). Platform media 

sosial yang paling sering digunakan adalah 

whatsapp, facebook, instagram, dan juga 

youtube. Tingginya pemanfaatan media sosial 

tersebut membuat perusahaan menganggap 

platform media sosial sebagai wadah untuk 

menjangkau pasar online (Ebrahim, 2020). 

Media menjadi wadah sehari-hari yang 
menyediakan informasi mengenai segala hal 

dengan cara penyajian yang sesuai tujuan. 

Kedekatan masyarakat dengan media yang 

mempengaruhi cara pandang berkaitan dengan 

media yang seringkali mengonstruksi realitas 

sosial di masyarakat. Hal itu mengingat pada 

dasarnya, pekerjaan dalam suatu media ialah 

mengkonstruksikan realita-realita yang terjadi 

di lapangan (Sobur, 2009). Iklan sebagai salah 

satu produk media yang mengandung pesan 

ajakan atau persuasif tentu sering memuat 

realita sosial untuk mengenalkan atau bahkan 

menciptakan kedekatan terhadap  produk atau 

jasa yang sedang diinformasikan. Kemampuan 

iklan dalam mengkonstruksi realitas dan 

memengaruhi presepsi orang dinilai penting 

untuk menampilkan bagaimana suatu produk 

atau jasa dipandang oleh penerima pesan atau 

konsumen(Rezani et al., 2020). Selain itu iklan 

juga mengonstruksi makna sosial budaya yang 

melekat pada diri produk menjadi tanda yang 

berstruktur dalam pikiran konsumen. 

Pengaruh teknologi digital bukan hanya 

terlihat pada berbagai media komunikasi, juga 

mempengaruhi tranformasi konvensional 

menjadi digital. Saat ini dengan adanya 

perkembangan teknologi digital mempengaruhi 
perubahan sikap pada masyarakat, yaitu 

memberikan kesempatan dan kebebasan kepada 

masyarakat untuk mengakases dan berpartisipasi 

pada ekonomi digital untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Ide platform digital 

mempengaruhi pada proses berbelanja, 

masyarakat mulai memanfaatkan fitur belanja 

online pada e-commerce yang  bisa diakses di 

Indonesia seperti Lazada, Tokopedia, dan 

Shopee. Kemudahan berbelanja tersebut bisa 

menjadi salah satu upaya untuk memasarkan dan 

lebih mendekatkan produk lokal agar lebih 

dikenal oleh masyarakat namun kenyataannya 

menurut lembaga survey Frontier(2008) 

mengungkapkan bahwa konsumen Indonesia 

memiliki sepuluh karakter salah satunya 

menyukai produk bermerk asing. Sekitar 80% 

masyarakat usia muda akrab menggunakan 

produk dengan nama asing atau terkesan asing. 

Wujud adaptasi yang terus berupaya 

untuk mencintai produk lokal ditengah 
gencarnya penjualan produk impor untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari telah berbagai 

macam bentuk seruan kampanye atau gerakan 

trobosan. Salah satunya gerakan sosial yang 

berprinsip pada ekonomi solidaritas. Ekonomi 

solidaritas adalah prinsip ekonomi berupa 

gerakan yang mensyaratkan adanya pergeseran 

dalam paradigma ekonomi dari yang 

mengutamakan keuntungan dan pentumbuhan 

menjadi mengutamakan hidup yang selaras 

dengan sesama manusia(Rahman, 2021). 

Sejalan dengan nilai gotong royong yang dianut 

masyarakat Indonesia, ekonomi solidaritas 

dijalankan agar uang atau pendapatan 

bersumber dan diserap dari dan kembali ke 

wilayah tersebut. Inti prinsip tersebut menjadi 

dasar berbagai semangat kampanye yang 

digaungkan agar kegiatan ekonomi lekat 

dengan rasa solidaritas yang mengarah pada 

sifat atau rasa senasib. Rasa solidaritas semakin 

terasa saat  Indonesia dilanda pandemi yang 

mana hampir semua pelaku ekonomi 

mengalami nasib surut. Rasa senasib ini 

kemudian menjadi realitas sosial yang 

digambarkan pada beberapa iklan produk lokal 

diantaranya Gojek dan Tokopedia. 

 

Gojek awal mula berdiri merupakan 

perusahaan teknologi jasa angkutan umum 

kendaraan bermotor yang didirikan pada 13 

Oktober 2010 dengan jumlah anggota 

pengemudi sebanyak 20 orang. Gojek 

meluncurkan aplikasi berbasis Android dan iOs 
untuk menggantikan sistem pemesanan yang 

awalnya menggunakan call center, sehingga 

aplikasi Gojek dapat diunduh pada 

smarthphone para pengguna. Gojek mengalami 

perkembangan pesat dari awal hingga saat ini, 
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seperti yang diungkapkan oleh Kevin Aluwi 

Co-founder Gojek bahwa “Pertumbuhan Gojek 

sangatlah pesat sejak aplikasi diluncurkan. 

Pertumbuhan signifikan ini didorong oleh 

peningkatan permintaan konsumen akan 

layanan terintegrasi dari Gojek” (Gojek, 2021). 

Selain itu Gojek melakukan kolaborasi dan 

kemitraan bersama e-commerce Tokopedia, 

sehingga integrasi antara keduanya 

menghasilkan suatu ekosistem digital global 

untuk memberikan layanan dan menjadi solusi 

bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

sehri-hari. Dengan memanfaatkan teknologi 

yang ada, Gojek mampu melakukan perubahan 

yang sangat berarti dengan 

mengoptimalisasikan produk dan layanan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat dalam 
kesehariannya. Pada awalnya Gojek hanya 

menyediakan tiga layanan kini telah berevolusi 

menjadi 22 layanan on-demand untuk berbagai 

kebutuhan. Bahkan aplikasi Gojek juga 

menjadi platform sosial saat memperkenalkan 

fitur pesan antar pengguna (Gojek, 2021). 

Terdapat beberapa penghargaan yang telah 

didapatkan oleh Gojek yang berkaitan dengan 

kontribusi yang telah dilakukan Gojek dalam 

turut serta mendorong pertumbuhan ekonomi 

dan juga memberikan kemudahan bagi para 

pengguna dalam bidang transportasi, makanan, 

dan pembayaran.  Kontribusi lainnya dapat 

meningkatkan pendapatan para mitranya 

(Gojek, 2021).  

Beberapa program yang diberi nama 

dengan muatan dukungan serta narasi iklan 

yang mendukung usaha lokal menjadi bukti 

konsistensi dari perusahaan teknologi buatan 

Indonesia tersebut. Terbukti dari data yang 

dilansir pada berita yang dimuat detik.com 

bahwa hampir 100% penjual di Tokopedia 

merupakan UMKM, Lebih detail lagi 94% 

diantaranya merupakan usaha kategori ultra 

mikro. Selain itu Tokopedia juga membuat 

gerakan #BanggaBuatanIndonesia yang telah 

diresmikan oleh presiden sejak Agustus 2021. 

Bentuk dari program tersebut adalah ajakan 

Tokopedia agar masyarakat bergotong royong 

meningkatkan ekonomi Indonesia dengan 

pilihan produk UMKM untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

Dukungan usaha lokal tak hanya 
dibutuhkan untuk mendukung perekonomian 

dimasa pandemi, namun sejatinya semangat ini 

harus ada untuk terus mendorong eksistensi dan 

kemandirian ekonomi dalam negeri yang 

disokong oleh UMKM. Gempuran pasar bebas 

di era globalisasi ini bisa menjadi ancaman 

mengingat kapitalis tentu menimbulkan perang 

harga di pasar. Solidaritas dan semangat gotong 

royong inilah yang menjadi nilai luhur bangsa 

sekaligus tameng agar masyarakat secara sadar 

menjalankan kegiatan ekonomi yang saling 

berdampak ke sekitar, bukan hanya fokus pada 

keuntungan individalitas. Apalagi jika terjadi 

persaingan dengan produk impor yang semakin 

merajalela tentu akan merugikan masyarakat 

utamanya para pelaku UMKM. 

Narasi dukungan usaha lokal dalam iklan 

“Indonesia Bangkit Bersama Gojek, Gopay, 

dan Tokopedia” menjadi daya tarik untuk 

melekatkan persepsi khalayak terhadap produk. 

Melalui kata-kata dan audio visual yang 

ditunjukkan, iklan berusaha menonjolkan 
simbol atau tanda yang digunakan. Hal itu 

menjadi kecenderungan periklanan modern 

yang menonjolkan cara-cara komunikasi 

melalui citra, simbol, dan ikon, yang bekerja 

tidak melalui aturan literal dan logis, tapi lebih 

melalui kiasan, asosiasi bebas, sugesti, dan 

analogi (Noviani, 2002). 

Narasi cinta produk lokal yang 

digaungkan oleh Gojek dan Tokopedia dalam 

iklan turut mendukung terciptanya prinsip 

ekonomi solidaritas menjadi salah satu langkah 

adaptasi atas serbuan produk global sebagai 

dampak berlakunya Mayarakat Ekonomi Asia. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti 

ingin menganalisis melalui penonjolan simbol 

pada teks, iklan Gojek yang berjudul 

“Indonesia Bangkit Bersama Gojek, Gopay dan 

Tokopedia” yang dipublikasikan melalui 

Youtube pada tahun 2021. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu semiotika 

menurut Roland Barthes. Keutamaan semiotika 

Roland Barthes adalah upaya pengungkapan 

mitos dari tanda yang digunakan pada pesan. 

Oleh karena itu, penonjolan simbol yang 

sebagian besar dimuat dalam iklan menjadi 

daya tarik peneliti untuk mengamati pesan pada 

iklan “Indonesia Bangkit Bersama Gojek, 

Gopay, dan Tokopedia” dalam mengontruksi 

masyarakat dalam membangun solidaritas 

ekonomi berdasarkan  mitos yang berkembang 

dan membentuk budaya konsumen. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

sebatas menguraikan situasi atau peristiwa. 
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Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan 

hubungan, tidak menguji hipotesis atau 

membuat prediksi. Peneliti bertindak sebagai 

pengamat, yang mana prosesnya hanya 

membuat kategori perilaku, mengamati gejala, 

dan mencatatnya dalam buku 

observasinya(Rahmat, 2005). Adapun dalam 

penelitian ini menggunakan metode analisis 

semiotika menurut Roland Barthes yang terdiri 

dari makna denotative, konotatif dan mitos. 

Pengkaji teks memfokuskan pada analisis 

visualisasi dari scene-scene yang terdapat pada 

iklan Gojek. 

Objek penelitian merupakan suatu hal 

yang menjadi fokus dari sebuah penelitian. 

Objek dari penelitian ini yaitu pemilihan scene-

scene yang terdapat pada Iklan Gojek yang 
berjudul “Indonesia Bangkit Bersama Gojek, 

Gopay, dan Tokopedia” yang berkaitan dengan 

solidaritas ekonomi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Analisis Semiotika Roland Barthes terhadap 

Iklan Gojek “Indonesia Bangkit Bersama Gojek, 

Gopay, dan Tokopedia” 

a. Scene 1 : Usaha lokal dan masyarakat 

menengah rentan terhadap kondisi 

perekonomian nasional ( 0:46 – 1:07) 

 

Makna Denotatif 

Secara denotatif scene tersebut 

menunjukkan bahwa kondisi masyarakat kelas 

menengah yang sedang mengalami kendala 

pemutusan kerja yang dilakukan oleh 

perusahaan kepada karyawan yang bisa terjadi 

di Kantor maupun Bisnis UMKM. 

Makna Konotatif 

Secara konotatif menunjukkan bahwa 
secara ekonomi dan kesejahteraan dampak 

negatif dari keputusan pemutusan hubungan 

kerja terhadap karyawan dan pelaku UMKM 

mempengaruhi segi ekonomi dan kehidupan 

sosial yang sangat mempengaruhi kehidupan 

banyak individu. 

Makna Mitos 

Makna mitos yang muncul yaitu bahwa 

terdapat pengaruh stabilitas dan ketidakstabilan 

pekerjaan dalam masyarakat modern, salah 

satunya pelaku UMKM. UMKM memiliki 

peran penting dalam pertumbuhan dan 

pekembangan ekonomi di Indonesia. 

Berdirinya UMKM di tengah masyarakat 

sangat mengurangi tingginya angka 

kemiskinan, karena usaha ini membuka 

lapangan pekerjaan baru bagi banyak orang. 

Akan tetapi dalam perkembangan UMKM 

tersebut relatif belum stabil oleh sebab itu 

resiko untuk pengurangan karyawan relatif 

besar. 

b. Scene 2 : Usaha lokal membuka 

banyak peluang untuk pihak lain 

berperan (1:22 – 2:30) 

 

 

Makna Denotatif 

Secara denotatif scene tersebut 

menunjukkan bahwa aktifitas driver Gojek 

yang lalu lalang dan kondisi restoran yang 

terlihat ramai memicu beberapa orang disekitar 

untuk mengamati kondisi tersebut. Serta 

muncul UMKM baru ditunjukkan dengan Ibu-

ibu pemilik toko peralatan bermain air sedang 

memfungsikan handphone untuk berjualan 

online. 

Makna Konotatif 

Secara konotatif menunjukkan bahwa 

kegiatan driver gojek secara massif yang 

dilakukan beberapa orang mempengaruhi cara 

pandang lingkungan sekitar menilai aplikasi 

Gojek menjadi suatu solusi yang bisa 

menjawab masalah ekonomi yang saat itu 

dialami. Serta mengkonotasikan UMKM baru 

dapat memanfaatkan platfrom Gojek untuk 

mengakses pasar yang lebih luas dan 
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memberikan kebebasan dan kemudahan untuk 

berbagai kalangan usia.  

Makna Mitos 

Makna mitos yang muncul yaitu bahwa 

terdapat pengaruh stabilitas dan ketidakstabilan 

pekerjaan dalam masyarakat modern, salah 

satunya pelaku UMKM. UMKM memiliki 

peran penting dalam pertumbuhan dan 

pekembangan ekonomi di Indonesia. 

Berdirinya UMKM di tengah masyarakat 

sangat mengurangi tingginya angka 

kemiskinan, karena usaha ini membuka 

lapangan pekerjaan baru bagi banyak orang. 

Akan tetapi dalam perkembangan UMKM 

tersebut relatif belum stabil oleh sebab itu 

resiko untuk pengurangan karyawan relatif 

besar. 

Makna mitos yang muncul yaitu diantaranya : 

1. Mitos tentang Kesetaraan akses 

Ide bahwa platfrom digital seperti 

Gojek dan Tokopedia memberikan 

kesempatan yang setara bagi setiap 

kalangan dan berbagai usia untuk memulai 

dan mengembangkan usaha sendiri. 

2. Mitos tentang Kemandirian Ekonomi 

Konsep bahwa individu dapat mandiri 

secara ekonomi dengan memanfaatkan 

teknologi untuk memasarkan produk 

maupun jasa mereka tanpa ketergantungan 

pada infrastruktur besar. 

3. Mitos tentang Kemajuan dan Modernitas 

Penggunaan teknologi dalam ekonomi 

lokal dianggap sebagai tanda kemajuan 

dan meodernitas yaitu transformasi bisnis 

tradisional ke dalam model ekonomi 

digital. 

Tidak hanya para pelaku usaha dan 

penyedia layanan jasa (driver) saja yang 

terintegrasi, berdasarkan video iklan tersebut 

pihak konsumen juga berperan penting dalam 

perputaran ekonomi. Dengan adanya 

pembatasan ruang gerak saat pandemi, maka 

terdapat perubahan juga terhadap perilaku 

konsumen. Untuk itu dalam video iklan Gojek 

tersebut seluruh lapisan masyarakat saling 

terintegrasi. Berdasarkan analisis semiotika 

Roland Barthes diperolah makna berikut: 

 

 

 

Makna Denotatif 

Secara denotatif scene tersebut 

menunjukkan aksi fisik bahwa sikap ramah 

seorang driver Gojek yang mengambil pesanan 

dan mengantarkan kepada ramah dan dengan 

dilengkapi atribut masker dan helm sesuai 

aturan. 

 

Makna Denotatif 

Secara konotatif menunjukkan bahwa 

penekanan pada kemudahan dan kenyamanan 

bagi konsumen saat menggunakan jasa layanan 

Gojek. Selain itu konotasi hubungan yang 

terjalin antara konsumen dengan penyedia 

layanan saling terintegrasi sehingga kedua 

belah pihak saling diuntungkan untuk penyedia 

layanan membantu meningkatkan pendapatkan 

para driver, untuk penjual dapat mendukung 

pasar yang lebih luas, dan konsumen dapat 

membeli barang dengan lebih efisien dan 

fleksibilitas. 

 

Makna Mitos 

Makna mitos yang muncul yaitu diantaranya : 

1. Mitos tentang keterhubungan (koneksi) 

dan Ketergantungan 

Ide bahwa tekhnologi (Gojek) 

menghubungkan berbagai pihak yaitu 

pelaku usaha(penjual), driver, dan 

konsumen, serta memfasilitasi 

ketergantungan yang saling 

menguntungkan karena lebih efeisien dan 

mudah untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. 

2. Mitos tentang Pemberdayaan Individu 

Penggunaan platfrom seperti Gojek 

dan Tokopedia dianggap dapat 

memberdayakan individu (driver dan 

penjual) untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi mereka sendiri. 

3. Mitos tentang Keadilan, Kesetaraan, dan 
Kebebasan 

Konsep bahwa teknologi seperti Gojek 

memberikan kesempatan yang setara bagi 

individu dari berbagai latar belakang 
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untuk berpartisipasi dalam ekonomi 

digital. Gojek memberikan pengguna 

pilihan yang lebih besar dan kebebasan 

untuk memilih layanan sesuai kebutuhan 

mereka. 

4. Mitos tentang Modernitas dan Teknologi 

Penggunaan aplikasi Gojek dan 

Tokopedia sebagai simbol modernitas dan 

adaptasi terhadap teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

c. Scene 3 : Mendukung Usaha lokal erat 

dengan nilai budaya gotong royong 

(2:23 – 2:30) 

 

Makna Denotatif 

Secara denotatif jual beli online semakin 

meningkat dengan penggunaan layanan Gojek 

bisa dilihat dari semakin banyaknya driver 

yang berinteraksi dengan para pemilik ruko. 

 

Makna Konotatif 

Makna Secara konotatif menunjukkan 

bahwa teknologi berperan penting untuk 

memudahkan para pelaku UMKM menghadapi 

masa pandemi dan mencari cara baru untuk 

lebih menjawab tantangan zaman yang 

semakin maju. 

Makna Mitos 

Makna mitos yang muncul yaitu diantaranya : 

1. Mitos tentang kemajuan teknologi 

Penggunaan layanan Gojek dianggap 

sebagai simbol kemajuan teknologi dalam 

perdagangan lokal. 

2. Mitos tentang Inklusi Ekonomi 

Ide bahwa Gojek memfasilitasi inklusi 

ekonomi dengan memberikan akses pasar 

yang lebih besar kepada UMKM dan 

usaha warga di pinggir jalan. 

3. Mitos tentang Koneksi Sosial 

Konsep bahwa Gojek tidak hanya 

menghubungkan konsumen dengan 

barang yang mereka ingin beli, tetapi juga 

menghubungkan berbagai komunitas 

ekonomi lokal dalam ekosistem yang lebih 

besar. 

 

2) Analisis Solidaritas Ekonomi Pada Iklan  

Menurut Morisan iklan merupakan salah 

satu bentuk promosi yang paling dikenal, hal 

tersebut dikarenakan daya jangkau yang luas. 

Iklan juga dirasa memiliki kemampuan untuk 

menarik perhatian masyarakat terutama produk 

yang iklannya populer untuk dikenal di 

masyarakat luas (Morissan, 2010:18-19). 

Sedangkan Suhandang (2005:17) iklan sebagai 

salah satu jenis teknik komunikasi massa 

dengan membayar ruangan dan waktu untuk 

menyiarkan informasi tentang barang dan jasa 

yang ditawarkan oleh iklan. Iklan sebagai 

media interaksional mampu menciptakan 

kembali nilai, citra, dan makna yang terdapat di 

dalamnya untuk diberlakukan di kehidupan 

sosial masyarakat. Hal ini tentu bertujuan untuk 

meraih keuntungan finansial dari masyarakat 

untuk mengonsumsi semua produk yang 

ditawarkan di dalamnya. Media memiliki 

kekuatan dalam mengkonstruksi realitas 

sosial(Hadiwijaya, 2023), dimana melalui 

kekuatan itu, media memindahkan realitas 

sosial ke dalam pesan media, dengan atau 

setelah diubah citranya. Kemudian media 

memindahkannya lagi melalui replikasi citra ke 

dalam realitas sosial yang baru di masyarakat, 

seakan realitas itu sedang hidup di masyarakat. 

Penggambaran realitas selanjutnya memasuki 

proses pencitraan dimana dilakukan dengan 

memberi nilai-nilai tertentu terhadap produk 

yang diiklankan, antara lain dengan 

menggunakan ikon-ikon budaya modern dan 

kelas sosial atas, agar dapat menggambarkan 

atau menyetarakan produk yang diiklankan 

dengan ikon kelas sosial tersebut. 

Iklan “Indonesia Bangkit Bersama 

Gojek, Gopay, dan Tokopedia” berusaha 

menggambarkan solidaritas ekonomi yang 

terjadi di Indonesia, dimana dalam tayangan 

iklan tersebut mengacu pada konsep kolaborasi 

dan integrasi antara pelaku UMKM dalam 

menghadapi tantangan perubahan kondisi 

ekonomi selama pandemi yang berdampak 

secara massif terhadap mayoritas nasib 

masyarakat Indonesia. Selain berpengaruh 

pada peningkatan pendapatan pelaku usaha, 
tayangan iklan tersebut memberikan pengaruh 

pada keberadaan UMKM di Indonesia dan juga 

mampu mempengaruhi sikap solidaritas sosial 

antar individu maupun kelompok pelaku usaha. 
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Solidaritas sosial merupakan sesuatu keadaan 

dimana suatu hubungan keadaan antara 

individu maupun kelompok yang 

dilatarbelakangi oleh faktor perasaan moral dan 

kepercayaan yang dianut bersama diperkuat 

oleh pengalaman-pengalaman emosional 

bersama yang dibutuhkan dalam membantu 

pemecahan masalah yang dihadapi anggota 

komunitas (Situmorang:2014). Berdasarkan 

analisis scene iklan dengan menggunakan 

semiotika Roland Barthes menunjukkan 

adanya solidaritas ekonomi pada UMKM yang 

terdapat di Iklan tersebut, yaitu diantaranya : 

a. Kolaborasi dan Jaringan 

Berdasarkan penjelaskan kolaborasi 

antara UMKM, Gojek, dan konsumen tidak 

hanya memperkuat solidaritas ekonomi, tetapi 

juga menggambarkan bagaimana ekosistem 

ekonomi digital dapat membentuk kerjasama 

yang saling menguntungkan bagi semua pihak 

yang terlibat. 

 

b. Penguatan Kapasitas 

Berdasarkan penjelaskan penguatan 

kapasitas antara UMKM, Gojek, dan konsumen 

disimpulkan bahwa melalui pengiatan 

kapasitas dan kemitraan tidak hanya 

memperkuat solidaritas ekonomi tetapi juga 

memberikan manfaat yang signifikan dalam 

meningkatkan daya saing, inovasi, dan 

keberlanjutan ekonomi bagi semua pihak yang 

terlibat. 

c. Etika Bisnis dan Berkelanjutan 

Berdasarkan penjelaskan penguatan 

kapasitas antara UMKM, Gojek, dan konsumen 

disimpulkan bahwa berdasarkan etika bisnis 

yang lebih adil dan berkesinambungan. Hal 

tersebut mencerminkan komitmen bersama 

untuk menciptakan ekosistem ekonomi yang 

seimbang dan berkelanjutan bagi semua pihak 

yang terlibat. 

d. Resilience Building (Membangun 

ketahanan) 

Berdasarkan penjelaskan penguatan 

kapasitas antara UMKM, Gojek, dan konsumen 

disimpulkan bahwa berdasarkan resilience 

building tidak hanya memperkuat solidaritas 

ekonomi, tetapi juga memberikan pondasi yang 

lebih kokoh bagi UMKM untuk bertahan dan 
tumbuh dalam lingkungan bisnis yang dinamis 

dan berubah-ubah. Hal tersebut mencerminkan 

komitmen bersama untuk membangun 

ekosistem ekonomi yang tangguh dan 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tayangan 

iklan di media adalah proses di mana pesan 

disampaikan kepada khalayak. Media memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi perilaku 

masyarakat, mengubah dan menyampaikan 

pesan yang kemudian diadopsi oleh masyarakat 

sebagai realitas baru. Iklan sering 

menggunakan ikon budaya modern dan kelas 

sosial tinggi untuk memberikan nilai tertentu 

pada produk yang diiklankan. Seperti pada 

iklan "Indonesia Bangkit Bersama Gojek, 

Gopay, dan Tokopedia" menggambarkan 

solidaritas ekonomi di Indonesia dengan 

menyoroti kolaborasi dan integrasi pelaku 

UMKM, penyedia layanan jasa (driver Gojek) 

dan konsumen dalam pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia  

Iklan memiliki peran penting dalam 

membentuk dan mencerminkan realitas sosial 

di masyarakat. Berdasarkan pandangan Berger 

dan Luckmann, realitas sosial dipenuhi oleh 

berbagai kepentingan, termasuk kepentingan 

media massa. Iklan "Indonesia Bangkit 

Bersama Gojek, Gopay, dan Tokopedia" 

menggunakan simbol bahasa yang menekankan 
nilai gotong royong dan keragaman budaya 

Indonesia untuk menciptakan narasi yang 

relevan dengan pengalaman ekonomi 

masyarakat selama pandemi, terutama bagi 

UMKM. Iklan ini menggambarkan Gojek 

sebagai solusi inovatif yang menarik bagi anak 

muda dan mudah diakses di seluruh Indonesia. 

 
SARAN 

1. Bagi UMKM 

Bagi UMKM, mengintegrasikan teknologi 

digital dan memahami cara terbaik untuk 

memanfaatkannya bisa menjadi tantangan. 

Namun, ini juga membuka peluang untuk 

inovasi dan pertumbuhan bisnis yang lebih 

baik. Penting untuk memperhatikan 

pendidikan dan literasi digital di kalangan 

UMKM agar mereka dapat mengoptimalkan 

manfaat dari kolaborasi dengan platform 
digital seperti Gojek 

 

2. Bagi Peneliti lain 

Saran terhadap peneliti lain yang sedang 

atau akan melakukan penelitian serupa yaitu 
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menjadikan bahan referensi semiotika Roland 

Barthes pada iklan yang dapat menampilkan 

tanda, pesan atau makna secara visual sehingga 

lingkup penelitian lebih luas sehingga dapat 

memperoleh interpretasi yang lebih baik, serta 

sejalan dengan realita yang sedang terjadi 

dikondisi saat ini, peneliti lain juga dapat 

mengombinasikan metode semiotika dengan 

metode lain seperti analisis isi atau analisis 

wacana kritis yang dapat membantu untuk 

kedalaman isi analisis yang lebih baik. 
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